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Abstrak

Latar Belakang: Junk food merupakan istilah informal makanan yang di anggap memiliki bahan-bahan yang tidak
sehat ketika dimakan secara terus menerus, memiliki nilai gizi sedikit atau tidak ada, atau makanan yang dianggap
tidak sehat untuk dikomsumsi sama sekali yang di tujukan untuk beberapa makanan yang tidak memiliki kandung
gizi yang baik untuk kesehatan. Pengabdian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan remaja terhadap
junk food, Manfaat: Dapat mengetahui apakah di RW.05 pulau kelapa 2, pengetahuan remaja terhadap junk food
sudah baik, cukup, atau kurang. penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dekskriptif Jumlah sample dalam
penelitian ini sebanyak 24 responden remaja di RW.05 Pulau Kelapa 2 Kepulauan Seribu. Penelitian ini
membedakan umur, jenis kelamin, dan pendidikan. Pengumpulan data dilakukan secara langsung terhadap
responden dengan lembar kuesioner dengan 20 pernyataan. Analisis statistic didapatkan hasil, dari 24 responden
terdapat 4 responden berpengetahuan baik (17%), 5 responden berpengetahuaan cukup (21%) dan 15 responden
berpengetahuan kurang (63%) Kesimpulan: Secara analisis dapat disimpulkan bahwa Gambaran Pengetahuan

Remaja Terhadap Junk Food Di RW.05 Pulau Kelapa 2 Kepulauan Seribu masih kurang.

Kata Kunci: Tingkat Pengetahuan, Remaja, Junk food

1. Latar Belakang

Junk food merupakan istilah informal makanan
yang di anggap memiliki bahan-bahan yang tidak sehat
ketika di makanan secara terus menerus, memiliki nilai
gizi sedikit atau tidak ada, atau makanan yang di anggap
tidak sehat untuk di konsumsi sama sekali yang
ditujukan untuk beberapa makanan yang tidak sehat
memiliki kandungan gizi yang baik untuk kesehatan
(Ami Ima, 2011).

Menurut World Health Organization (WHO
2016) menyatakan bahwa junk food merupakan
makanan yang mengandung jumlah lemak yang besar,

garam, gula, kalori, dan rendah nutrisi, vitamin,

mineral, dan serat. Makanan tersebut seperti fast food,
gorengan, makanan kaleng, soft drink, permen, asinan,
hingga snack makanan ringan. Berdasarkan data
market size dibeberapa faktor sektor industri di
Indonesia (SWA 01/Februari 2010) pada tahun 2010
pertumbuhan industri makanan di Indonesia mencapai
19,4% hal ini mengindikasikan bahwa komsumen
makanan junk food semakin meningkat setiap
tahunnya. Dari data survey ACNielsen Online Customer
tahun 2010 mendapatkan hasil bahwa 28% masyarakat
Indonesia mengkomsumsi junk food minimal satu
minggu sekali, 33% diantaranya mengkomsumsi saat

makan siang. Tidak heran jika Indonesia menjadi
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negara yang paling banyak masyarakatnya
mengkomsusi junk food.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
fatima baidi (2019) Gambaran pengetahuan anak kelas
4-5 tentang bahaya makanan junk food di SDN 30 kota
gorontalo. Hasil penelitian ini didapatkan responden
berpengetahuan baik 56(54,4%), dan berpengetahuan
kurang 31 (35,6%) responden. Mayoritas responden
berpengetahuan baik

2. Metode Pengabdian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kunatitatif
dengan metode analisa secara deskriptif yang
bertujuan untuk melihat gambaran fenomena yang
terjadi didalam suatu populasi tertentu dan dengan
menggunakan pendekatan cross sectional dimana data
yang menyangkut variable, akan dikumpulkan dalam
waktu yang bersamaan.

Populasi dalam penelitian ini remaja di RWO05
Pulau Kelapa 2 Kepulauan seribu. Pada penelitian ini
menggunakan sampel dengan tehnik total sampling,
tehnik pengambilan ini paling sederhana dimana
seluruh populasi diambil sebagai sampel dan jumlah
subjek telah teridentifikasi (Hidayat, 2013). Pada
penelitian ini sampel yang ditetapkan adalah siswa

SMA, sebanyak 24responden.

3. Hasil Pengabdian

Pada penelitian ini jumlah responden
sebanyak 24 siswa SMA. Hasil penelitian menunjukan
bahwa jenis kelamin siswa SMA rata-rata berjenis
kelamin perempuan sebesar 54,2% (13 remaja),
sedangkan siswa SMA yang berjenis kelamin laki-laki
sebesar 45,8% (11 remaja). Gambaran pengetahuan
siswa SMA Terhadap pengertian junk food lebih banyak
Siswa SMA yang berpengetahuan kurang sebesar 46%

(11 responden). Sedangkan siswa SMA yang
berpengetahuan cukup sebesar 33% (8 responden).
Dan siswa SMA yang berpengetahuan kurang
sebesar21% (5 responden). Gambaran pengetahuan
remaja Terhadap dampak negatif junk food lebih
banyak remaja yang berpengetahuan kurang yaitu
sebesar 54% (13 responden). Sedangkan siswa SMA
yang berpengetahuan cukup sebebsar 29% (7
responden). Dan siswa SMA yang berpengetahuan baik
sebebsar 17% (4 responden).

Gambaran pengetahuan remaja Terhadap jenis
makanan junk food hasilnya lebih banyak siswa SMA
yang berpengetahuan kurang sebesar 42% (10
responden) sedangkan siswa SMA yang
berpengetahuan cukup sebesar 33% (8 responden).
Sedangkan yang berpengetahuan baik sebesar 25% (6
responden). Gambaran pengetahuan remaja Terhadap
jenis penyakit yang ditimbulkan dari jangka panjang
mengkonsumsi junk food siswa SMA lebih banyak siswa
SMA yang berpengetahuan kurang sebesar 64% (16
responden). Sedangkan siswa SMA  yang
berpengetahuan cukup sebesar 17% (4 responden).
Sama dengan siswa SMA yang berpengetahuan baik
sebesar 17% (4 responden).

Didapatkan  hasil bahwa  keseluruhan
Gambaran pengetahuan siswa SMA terhadap junk food
di RW.05 Pulau Kelapa 2 kepulauan Seribu lebih banyak
siswa SMA yang berpengetahuan kurang sebesar 62%
(15 responden). Sedangkan siswa SMA yang
berpengetahuan cukup sebesar 21% (5 responden).
Dan siswa SMA yang berpengetahuan baik sebesar 17%
(4 responden)
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